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Abstrak. Ketika bisnis atau startup terus berkembang, maka kebutuhan server menjadi suatu 

kebutuhan dalam melengkapi kebutuhan bisnis di era digital. Server menjadi bagian penting untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan penyedia layanan pada bisnis. Karena server sebagai 

mesin penyedia layanan, tentunya server dituntut untuk senantiasa mampu menyediakan layanan 

tanpa mengalami kendala pada infastruktur server web service. Oleh karena itu perlu dirancang dan 

dibangun Infrastruktur server yang baik sehingga dapat menghasilkan suatu sistem dengan tingkat 

reliabilitas dan availability tinggi atau dikenal dengan sebutan high availability server. Dalam 

membangun Infrastruktur server tentunya membutuhkan biaya yang tidak sedikit, oleh karena itu 

salah satu solusi dalam merancang dan membangun sebuah infrastruktur server yang high 

availability server adalah dengan menggunakan Teknologi cloud computing. Cloud 

Computing merupakan model pemberian layanan teknologi informasi untuk pengguna secara 

fleksibel dengan server virtual, skalabilitas besar, dan manajemen layanan. Layanan teknologi 

informasi ini dapat digunakan oleh organisasi untuk mempermudah menjalankan proses bisnisnya, 

dengan menggunakan Cloud Computing, kita dapat mengakses data atau program dimana saja, 

kapan saja, dan dengan perangkat apapun.  Adapun salah satu penyedia layanan dari cloud 

computing ini adalah Google Cloud Platform (GCP). Infrastruktur server yang akan dibangun pada 

penelitian ini menggunakan produk Compute Engine, Cloud SQL, Cloud Storage, dan Container 

Registry yang ada pada Teknologi Google Cloud Platform (GCP) dan menerapkan fitur autohealing, 

multiple zones, load balancing, autoscaling, automatic updating, dan failover sebagai metode untuk 

menjaga tingkat reliabilitas dan availability dari infrastruktur server yang akan dirancang dan 

dibangun. Infrastruktur server yang dibangun diharapkan mampu menghasilkan suatu sistem dengan 

tingkat reliabilitas dan availability tinggi hingga menghasilkan sistem yang mampu mendekati zero 

downtime. 

Kata kunci: Infarstruktur, server, cloud computing, layanan, Google Cloud Platform   

 

 

1. Pendahuluan 

Kebutuhan server sudah menjadi kebutuhan utama bagi hampir semua perusahaan maupun pengguna pada 

umumnya terutama perusahaan sebagai penyedia layanan Teknologi Informasi (TI). Beberapa perusahaan 

penyedia layanan TI seperti e-commerce atau perusahaan pengembang game, server digunakan sebagai 

penyedia layanan Program dan data. Oleh karena itu dibutuhkan server yang handal, yang tentunya 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit, belum lagi server kadang kala mengalami masalah teknis baik pada 

software maupun hardware. Kendala tersebut dapat menyebabkan server menjadi down, sehingga tidak 

dapat diakses dan beroperasi sebagai mana mestinya. Penyebab umum yang mengakibatkan server 

mengalami down karena server karena perancangan dan pembangunan infrastruktur server yang kurang 
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baik, seperti misalnya server akan mengalami overload ketika user yang mengakses server melebihi 

kapasitas atau jika infrastruktur server tidak di maintenance ada kalanya server akan mengalami crash baik 

secara hardware maupun software. Oleh karena itu agar kinerja dan ketersediaan server tetap terjaga, maka 

diperlukan perancangan dan pembangunan infrastruktur server yang baik supaya dapat menghasilkan suatu 

sistem dengan tingkat reliabilitas dan avaibility tinggi. Salah satu solusinya dengan menggunakan 

Teknologi cloud computing.  

Teknologi Cloud Computing merupakan paradigma baru dalam penyampaian layanan komputasi. Cloud 

Computing memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan sistem konvensional [1].  Cloud 

Computing atau komputasi awan adalah gabungan pemanfaatan teknologi komputer (‘komputasi’) dan 

pengembangan berbasis Internet Cloud Storage adalah metafora dari internet, sebagaimana media 

penyimpanan yang sering digambarkan pada diagram jaringan komputer, Cloud Storage dalam Cloud 

Computing juga merupakan abstraksi dari infrastruktur kompleks yang disembunyikannya kapabilitas yang 

terkait teknologi informasi disajikan sebagai suatu layanan (service) sehingga pengguna dapat 

mengaksesnya lewat internet tanpa mengetahui apa yang ada didalamnya [2]. Cloud Computing 

merupakan model yang memungkinkan untuk mengakses jaringan dari manapun secara nyaman, cepat, 

dan sesuai dengan permintaan/kebutuhan kepada suatu kumpulan sumber daya komputasi yang dirilis 

dengan upaya manajemen interaksi penyedia layanan [3]. Cloud Computing menerapkan satu metode 

komputasi, yaitu Cloud computing disebut sebagai Teknologi Internet baru yang menyediakan 

infrastruktur fleksibel, efisien dan bermacam-macam aplikasi untuk bisnis, dimana kapabilitas terkait 

Teknologi informasi disajikan sebagai suatu layanan (as a service), sehingga pengguna dapat 

mengaksesnya melalui internet tanpa mengetahui apa yang ada didalamnya beserta kendali terhadap 

infrastruktur Teknologi yang membantunya [4]. Ada banyak service provider yang menyediakan layanan 

cloud computing, salah satunya adalah Google dengan teknologinya yang bernama Google Cloud 

Platform[5].   

Google Cloud Platform (GCP) memiliki banyak layanan produk yang fungsinya sebagai cloud computing 

dan dapat digunakan untuk merancang bangun infrastruktur server yang memiliki tingkat reliabilitas dan 

availability tinggi, dimana setiap produk yang ada memiliki fungsi dan keunggulan yang berbeda pada 

setiap fiturnya[6]. Adapun beberapa layanan produk GCP yang dapat digunakan untuk merancang bangun 

infrastruktur server tersebut adalah Compute Engine, Cloud SQL, Cloud Storage, dan Container Registry 

[7]. Dimana produk – produk GCP tersebut memiliki beberapa fitur dan metode yang dapat diterapkan 

dalam membangun infrastruktur high availability server seperti fitur autohealing, multiple zones, load 

balancing, autoscaling, automatic updating, dan failover [8].  Pembangunan infrastruktur server dengan 

menggunakan service product dari Teknologi GCP ini diharapkan mampu menghasilkan suatu sistem 

dengan tingkat reliabilitas dan availability tinggi hingga menghasilkan sistem yang mampu mendekati 

zero downtime [9].  

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Prototyping. Adapun tahapan – tahapan yang 

ada dalam metode Prototyping adalah, sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Prototype 
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1. Pengumpulan Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data mengenai infrastruktur server, cloud computing 

dan produk – produk Google Cloud Platform yang akan digunakan dalam perancang infrastruktur 

server yang akan dibangun. 

2. Perancangan Cepat 

Setelah informasi – informasi telah didapat langkah selanjutnya adalah membangun rancangan 

sistem dengan membuat desain prototype sistem, prototype ini akan digunakan sebagai acuan 

dalam rancangan sistem. 

3. Bangun Prototype 

Prototype dibangun dengan mengacu pada rancangan yang telah dibuat sebelumya. 

4. Evaluasi Prototype 

Pada tahap ini dilakukan pengujian, apakah prototype yang dibangun sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. Apabila prototype yang dibangun tidak sesuai sesuai maka dilakukan perbaikan 

prototype. 

5. Perbaikan Prototype 

Melakukan perbaikan terhadap prototype dari hasil evaluasi. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Proses pembangunan infrastruktur server berbasis cloud computing dengan menggunakan teknologi Cloud 

Computing dilakulan oleh penulis menggunakan dua tahapan yaitu tahapan analisa dan perancangan serta 

tahapan  implementasi.  

 

3.1 Analisa Kebutuhan Sistem 

3.1.1 Kebutuhan Fungsional Service 

Pada tabel kebutuhan fungsional service dapat dijelaskan kebutuhan serta persyaratan layanan (service) 

atau software yang dapat dijalankan dalam infrastruktur server yang akan dibangun nantinya. Tabel 

kebutuhan fungsional service dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Service 
No.  Kebutuhan Fungsional  Penjelasan  

1 Menyediakan layanan 

(service) berbasis Web 

Service 

Layanan (service) atau software yang dibuat dan 

dipasangkan pada infrastruktur server adalah software 

yang berbasis Web Service. 

2 Web Service bersifat 

stateless 

Layanan web (Web Service) yang dibuat dan 

dipasangkan pada infrastrtuktur server bersifat 

stateless tidak stateful 

3 Web Service dibuild 

kedalam Docker image, 

sehingga tidak tergantung 

bahasa pemrograman 

Layanan web (Web Service) dibuild menggunakan 

Teknologi Docker dan dijadikan Docker image. Ini 

berfungsi agar Layanan web (Web Service) yang 

dibuat dapat menggunakan bahasa pemrograman 

apapun. 

4 Web Service bersifat multi-

platform menggunakan 

teknologi Docker container 

Layanan web (Web Service) dijalankan 

menggunakan Teknologi Docker container. Ini 

berfungsi agar Layanan web (Web Service) yang 

dibuat dapat dijalankan dalam Web Server yang 

multi-platform. 

5 Web Service menggunakan 

port yang dapat diakses 

public 

Layanan web (Web Service) berjalan pada satu port 

tertentu, dimana port tersebut dapat dipakai sebagai 

public access (untuk user mengakses service 

tersebut). 
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6 Web Service menggunakan 

database SQL 

Disediakan database berjenis SQL, jika layanan web 

(Web Service) memerlukan database untuk 

penyimpanan data. 

7 Web Service memerlukan 

storage assets 

Disediakan Storage Server yang terpisah dari Web 

Server, jika layanan web (Web Service) memerlukan 

storage untuk menyimpan assets seperti gambar, 

video, file, dll. 

8 Bisa diintegrasikan dengan 

3rd Party Service 

Jika Layanan web (Web Service) yang dibuat 

memerlukan service lain (seperti database NoSQL, 

Mail Service, dll.) diluar infastruktur yang dibangun, 

dapat menggunakan 3 rd Party Service. 
 

3.1.2 Kebutuhan Fungsional Infrastruktur  

Kebutuhan fungsional infrastruktur berfungsi untuk menunjang service dan server agar menjadi sebuah 
infrastuktur sistem yang memenuhi nilai availability, scalability dan reliability tinggi[10]. Tabel kebutuhan 
fungsional infrastruktur dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

    Tabel 2. Kebutuhan fungsional Infrastruktur 

No.  Kebutuhan Fungsional Penjelasan 

1 Web Service dapat berjalan 

di Multiple Server 

Layanan web (Web Service) yang terpasang, dapat 

berjalan pada banyak server dan dapat diakses 

seluruhnya oleh user. 

2 Web Server memiliki fitur 

auto-update 

Ketika layanan web (Web Service) memerlukan 

update ke versi terbaru, Web Server dapat melakukan 

pembaharuan otomatis tanpa mengalami downtime. 

3 Web Server dan Database 

Server memiliki fitur auto 

recovery 

Ketika Web Server dan Database Server mengalami 

kerusakan baik secara service maupun hardware, 

dapat melakukan perbaikan dengan sendirinya. 

4 Database Server memiliki 

fitur auto backup 

Database Server dapat melakukan otomatis backup 

data, dan dapat di-restore kapanpun ketika 

dibutuhkan. 

5 Database, Storage, dan 

Container Registry Server 

memiliki fitur auto 

increment capacity 

Server dapat meningkatkan kapasitas disk-nya secara 

otomatis agar data, assets, dan build image dapat 

disimpan terus menerus tanpa khawatir kehabisan 

disk capacity. 

6 Infrastruktur server tersedia 

dibeberapa zona 

Infrastruktur server tersedia dibeberapa zona, untuk 

menjaga ketersediaan ketika terjadi kerusakan di zona 

tertentu. 

7 Infrastruktur server mudah 

dalam melakukan scaling up 

dan scaling down 

Mudah untuk mengatur kapasitas infrastrtuktur 

server, ketika mengalami load tinggi maupun rendah 

karna peningkatan dan penurunan jumlah user. 

3.2 Perancangan Kebutuhan Sistem 

3.2.1 Pemilihan Layanan dari Google Cloud Platform 

Adapun dalam penelitian ini, layanan (service) Google Cloud Platform yang dipilih untuk memenuhi 

kebutuhan analisa sistem sebelumnya, dapat dijelaskan pada tabel dibawah. 

 

Tabel 3. Spesifikasi dari Layanan yang dipilih 
No Service yang digunakan  Spesifikasi yang dapat memenuhi kebutuhan sistem 
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1 Compute Engine a) Untuk memenuhi kebutuhan Web Server.  

b) Dapat menggunakan fitur deployment menggunakan  

container image. 

c) Dapat menggunakan fitur Managed instance groups  

(MIGs) yang cocok untuk Web Service stateless.  

d) Managed instance groups (MIGs) dapat 

menggunakan  

macam – macam metode untuk menjaga availability, 

scalability dan reliability.  

e) Spesifikasi server seperti CPU dan Memory dapat  

ditentukan sesuai kebutuhan, dan dapat dirubah  

kembali kapanpun. 

2 Cloud SQL a) Untuk memenuhi kebutuhan Database Server.  

Tersedia bebagai macam Database Engine bertipe 

SQL  

(MySQL, PostgreSQL, SQL Server).  

b) Dapat menggunakan fitur automatic storage 

increases.  

c) Dapat menggunakan fitur automatic data backups.  

d) Dapat menggunakan metode untuk menjaga  

availability dari server.  

e) Layaknya Compute Engine spesifikasi server seperti  

CPU dan Memory dapat ditentukan sesuai 

kebutuhan,  

dan dapat dirubah kembali kapanpun 

3 Cloud Storage a) Untuk memenuhi kebutuhan Storage Server.  

b) Terkelola sepenuhnya oleh Google Cloud Platform.  

c) Availability SLA yang ditawarkan 99.95%.  

d) Tidak ada batasan dari maksimum penggunaan 

storage.  

e) Penyimpanan data dapat diatur di multiple zone 

ataupun  

multiple region. 

4 Container  

Registry 

a) Untuk memenuhi kebutuhan Container Registry 

Server. 

b)  Terkelola sepenuhnya oleh Google Cloud Platform.  

c) Availability SLA yang ditawarkan 99.95%.  

d) Tidak ada batasan dari maksimum penggunaan 

storage.  

e) Penyimpanan container image tersebar di multiple  

Region 

f) Fitur tagging yang berfungsi untuk mengontrol  

versioning dari aplikasi Web Service yang disimpan 

di  

Container Registry Server. 

 

3.2.2 Perancangan Metode High Availability Server 

Adapun pada perancangan infrastruktur server ini, melihat dari service – service yang sudah dipilih pada 

Tabel 3, maka metode – metode high availability server yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut : 

a. Autohealing 
Autohealing adalah metode yang bertugas melakukan perbaikan secara otomatis terhadap server 
atau aplikasi yang berjalan pada server, jika server atau aplikasinya mengalami crash atau stop 
responding[11]. Autohealing berkerja dengan menggunakan health check, dimana health check 
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secara berkala melakukan request ke server menggunakan protokol yang ditentukan, seperti HTTP, 
HTTPS, SSL, atau TCP. 

 

Gambar 2. Health Check Instances Group  

b. Load Balancer 
Load balancing merupakan proses distribusi beban kerja antar berbagai sumber daya pada sistem 
apapun, sehingga setiap sumber daya mendapatkan beban tugas yang sama setiap waktu. Tujuannya 
adalah untuk menyediakan teknik yang mampu menyeimbangkan request dari pengguna sehingga 
menjadi solusi untuk aplikasi yang lebih cepat [S. Ray And A. De Sarkar,2012].Layaknya 
autohealing, load balancer juga bekerja menggunakan health check, dimana bila ada salah satu 
server yang terhubung dengannya dan ditandai sebagai unhealty server maka load balancer tidak 
akan mengirimkan traffic dari user ke server tersebut. 

 

Gambar 3. Load Balancer Methods 

c. Multiple Zones 
Multiple Zones berfungsi untuk menjaga server dari kesalahan zona yang mungkin terjadi di 
Google Cloud Platform, dimana jika suatu saat terjadi kesalah pada salah satu zona, masih dapat 
tersedia beberapa zona yang lainnya. 

 

Gambar 4. Multiple Zone Methods  
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d. Autoscaling 
Autoscaling bekerja jika server mengalami load yang lebih tinggi atau lebih rendah dari matrik yang 
telah ditentukan, dimana autoscaling akan otomatis menambahkan atau mengurangi jumlah server 
untuk dapat menangani masalah tersebut . 

 

Gambar 5. Autoscaling Methods  

e. Auto-updating 
Auto-updating adalah metode high availability server yang berfungsi untuk melakukan update 
aplikasi pada server dengan cara yang aman dan tanpa perlu mengalami downtime. 
Terdapat beberapa cara yang umum dilakukan dalam melakukan auto-updating, diantanya adalah 
canary update dan rolling update. Adapun pada kasus pembuatan infrastruktur server ini cara yang 
akan dipakai untuk menerapkan Auto-updating adalah dengan menggunakan cara rolling update. 
Dimana, cara rolling update bekerja dengan cara menambahkan server baru terlebih dahulu, 
menunggu hingga server baru dalam kondisi healthy, memindahkan traffic dari server lama ke 
server baru, dan yang terakhir adalah melakukan terminate pada server lamanya. 

 

Gambar 6. Auto-updating Methods 

f. Failover 
Metode failover ini diterapkan pada Database Server, dimana sesuai dengan yang telah dijelaskan 
sebelumnya cara kerja dari failover yaitu jika server yang dikonfigurasi high availability menjadi 
tidak responsif, secara otomatis server akan beralih ke menyajikan data dari server yang standby. 
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Gambar 7. Failover Methods  

3.2.3 Perancangan Topologi Infrastruktur 

Perancangan topologi infrastruktur merupakan tahapan selanjutnya yang harus dilakukan setelah 

ditentukannya layanan (service) Google Cloud Platform yang akan digunakan, serta perancangan dari 

metode – metode high availaibility server yang akan diterapkan[12]. Pada perancangan topologi ini, setiap 

service yang dipilih dan metode yang akan diterapkan disusun sehingga menjadi sebuat desain dari 

infrastruktur server yang akan dibangun. 

 

3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem pada penelitian ini bertujuan untuk melakukan pembangunan infrastruktur server 

sesuai dengan apa yang sudah dirancang sebelumnya, pada tahapan ini penulis melakukan implementasi 

database server, implementasi storage server, implementasi container registry server dan implementasi web 

server . 

 

3.3.1 Implementasi Database Server 

Pada saat melakukan pembangunan Database Server pada layanan (service) Cloud SQL terdapat beberapa 

hal yang harus dikonfigurasi, diantaranya terdiri dari : 

a) Memilih engine DBMS 

b) Mengkonfigurasi instance info 

c) Database connectivity 

d) Machine type 

e) Mengaktifkan metode failover 

f) Menambahkan MySQL flags 

g) Tambahkan database user 

 

3.3.2 Implementasi Storage Server  

Adapun, pada saat melakukan pembangunan Storage Server pada layanan (service) Cloud Storage terdapat 

beberapa hal yang harus dikonfigurasi, diantaranya terdiri dari : 

a) Bucket Name 

b) Lokasi Storage Server 

c) Membuat akses untuk user 

d) Membuat akses untuk Web Server 
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Gambar 8.Topologi Infrastruktur Server 

 

3.3.3 Implementasi Container Registry Server 

Untuk melakukan pembangunan Container Registry Server pada layanan (service) Google Continaer 

Registry terdapat beberapa hal yang harus dikonfigurasi, diantaranya terdiri dari: 

a) Mengaktifkan layanan Container Registry 

 
Gambar 9. Mengaktifkan Layanan Container Registry 
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b) Membuat Gitlab CI CD script untuk build dan push docker 

Images Adapun hasil Container Registry Server yang menggunakan layanan (service) dari 

Google Container Registry dan sudah dapat menyimpan hasil build docker image seperti gambar 

dibawah ini: 

 

 
Gambar 10. Hasil Container Registry Server 

 

3.3.4 Implementasi Web Server  

Server terakhir yang perlu diimplementasikan agar infrastruktur server yang dirancang dapat dibangun 

adalah Web Server, ini merupakan server yang cukup rumit dalam melakukan konfigurasinya. Adapun, hal 

– hal yang perlu dikonfigurasi untuk melakukan pembangunan Web Server pada layanan (service) Google 

Compute Engine, diantaranya terdiri dari : 

a) Membuat Gitlab CI CD script untuk membuat instance template 

b) Mengkonfigurasi informasi grup Web Server 

 

 
Gambar 11. MIGs Infromastion Name 

 

c) Mengkonfigurasi metode multiple zone 

 
 

Gambar 12. Konfigurasi Multiple Zone 

 

d) Mengkonfigurasi metode autoscaling 
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Gambar 13. Konfigurasi Metode Autoscaling 

e) Mengkonfigurasi health check auto healing 

 
Gambar 14. Health Check Autohealing 

 

f) Melakukan konfigurasi load balancer backend 
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Gambar 15. Konfigurasi Load Balancer Backend 

 

g) Melakukan konfigurasi health check pada load balancer 

 
Gambar 16. Konfigurasi Health Check Load balancer 

 

h) Melakukan konfigurasi load balancer frontend 
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Gambar 17. Konfigurasi Load Balancer Frontend 

 

i) Melakukan konfigurasi rolling update 

 
Gambar 18.  Konfigurasi Rolling Update 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Perancangan infrastruktur server untuk Web Service dengan tingkat reliabilitas dan availability tinggi 

menggunakan Teknologi Google Cloud Platform berhasil diimplementasikan serta Metode high 

availability server yang diterapkan berupa autohealing, multiple zones, load balancing, autoscaling, 



 
Nopi Ramsari, Arif Ginanjar 

 
 
 

 

Tel-182 

automatic updating, dan failover telah berhasil diimplementasikan sehingga dapat menjaga realibitas dan 

availability dari infrastruktur server yang dibangun. 
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